
36 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Agoes, G., 2009, Teknologi Bahan Alam (Serial Farmasi Industri-2), Edisi Revisi, 

Penerbit ITB, Bandung, 18. 

 

Agusta, A., 2000, Minyak Atsiri Tumbuhan Tropika Indonesia, ITB Press, 

Bandung, 1-7. 

 

Anief, M., 1999, Ilmu Meracik Obat Teori dan Praktik, Cetakan VII, Gadjah 

Mada University Press, Yogyakarta, 168-169. 

 

Astutiningsih, C., Octaviani, R. dan Suratiningsih, S., 2014, Daya Hambat 

Minyak Atsiri dan Ekstrak Limbah Sisa Destilasi Rimpang Kunir Putih 

(Kaempferia rotunda L.) terhadap Pertumbuhan Candida albicans ATCC 

10231, Jurnal Farmasi Sains dan Komunitas, 11 (1), 18-22. 

 

Backer, C.A. dan Van den Brink, R.C.B., 1963, Flora of Java, Vol. I,                  

P. Noordhoff, Groningen, 70. 

 

Cowan, M.M., 1999, Plant Products as Antimicrobial Agents, Clinical 

Microbiology Review, 12 (4), 564-582. 

 

BPOM RI, 2007, Acuan Sediaan Obat Herbal, Volume Ketiga Edisi Pertama, 

Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta, 56-58. 

 

Cura, F., Palmieri, A., Girardi, A., Martinelli, M., Scapoli, L. dan Carinci, F., 

2012, Lab-Test 4: Dental Caries and Bacteriological Analysis, Dent. Res. J., 

9, S139-S141.  

 

Depkes RI., 1979, Farmakope Indonesia, Edisi III, Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, Jakarta, 594. 

 

Depkes RI., 1985, Cara Pembuatan Simplisia, Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, Jakarta, 10. 

 

Depkes RI., 1986, Sediaan Galenik, Departemen Kesehatan Republik Indonesia, 

Jakarta, 23. 

 

Depkes RI., 1989, Materia Medika Indonesia, Jilid V, Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia, Jakarta, 361. 

 

Depkes RI., 2000, Parameter Standar Umum Ekstrak Tumbuhan Obat, 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Jakarta, 9-12. 

 



37 

 

 

Fauziah, M., 2007, Temu-Temuan dan Empon-Emponan, Budidaya dan 

Manfaatnya, Kanisius, Jakarta, 64. 

 

Heyne, K., 1987, Tumbuhan Berguna Indonesia, Jilid 1, Yayasan Sarana Wana 

Jaya, Jakarta, 593. 

 

Hutapea, J.R., 2002, Inventaris Tanaman Obat Indonesia, Jilid II, Departemen 

Kesehatan RI, Jakarta, 67. 

 

Janet, E.L., Corry, Gordon, D.W. dan Rosamund, M., 2012, Handbook of Culture 

for Food and Water Microbiology, Royal Society of Chemistry, 

Philadelphia, 177.  

 

Jawetz, E., Menick, J.L. dan Adelberg, E.A., 2001, Mikrobiologi Kedokteran, 

diterjemahkan oleh Eddy Mudihardi, Kuntaman, Eddy Bagus Wasito, Ni 

Made Mertaniasih, Setio Harsono dan Lindawati Alimsardjono, Salemba 

Medika, Jakarta, 7-8. 

   

Ketaren, S., 1985, Pengantar Teknologi Minyak Atsiri, Balai Pustaka, Jakarta, 13. 

 

Kumar, A., Kumar, S. dan Navneet, 2015, Antimicrobial activity and 

phytochemical analysis of Kaempferia rotunda L. rhizomes, Der Pharmacia 

Lettre, 7 (9), 389-395. 

 

Lutony, T.L. dan Rahmayati, Y., 2000, Produksi dan Perdagangan Minyak Atsiri,  

Penebar Swadaya, Jakarta, 2. 

 

Marampa, I., 2012, Perbandingan Efek Antibakteri dari Rimpang Temu Mangga 

(Curcuma mangga Val.et Zip), Rimpang Temu Putih (Curcuma zedoaria 

(Christm.) Roscoe) dan Rimpang Kunyit Putih (Kaempferia rotunda L.) 

terhadap Bakteri E. Coli dan Salmonella thyposa, Skripsi, Universitas 

Hasanuddin, Makasar. 

 

Murray, P.R., Baron, E.J., Pfaller, M.A., Fenover, F.C. dan Yolker, R.H., 1995, 

Manual of Clinical Microbiology, 6th Ed., American Society for 

Microbiology, Washington D.C., 1131-1334. 

 

Pratiwi, S.T., 2008, Mikrobiologi Farmasi, Erlangga, Jakarta, 30.  

 

Qomarya, R.I., 2012, Khasiat Kunci Pepet (Kaempferia rotunda), Universitas 

Sriwijaya, Palembang, 6.  

 

Samaranayake, L.P., 2002, Essential Microbiology For Dentistry, W.B. Saunders 

Company, Philadelphia, 223. 

 



38 

 

 

Sandine, W.E., 1979, Role of Lactobacillus in the Intestinal Tract, J. Food 

Protection, 42 (3), 259-262. 

Sastrohamidjojo, H., 2001, Obat Asli Indonesia,  Dian Rakyat, Jakarta, 23.  

 

Sastrohamidjojo, H., 2004, Kimia Minyak Atsiri, Universitas Gadjah Mada Press, 

Yogyakarta, 30. 

 

Slots, J. dan Taubman, M.A., 1992, Contemporary oral microbiology and 

immunology, 1
st 

edition, Mosby Year Book, St Louis, 230. 

 

Sulianti, S.B. dan Chairul, S.M., 2005, Perbandingan Komposisi Kimia Minyak 

Atsiri Dua Jenis Kunci Pepet (Kaempferia angustifolia Roscue. dan           

Kaempferia rotunda L.), Biofarmasi, 3 (2), 39-42. 

 

Syamsuni, H.A., 2006, Ilmu Resep, Editor: Ella Elviana dan Winny Riviani 

Syarief, EGC, Jakarta, 243. 

 

Tjay, T.H. dan Rahardja, K., 2007, Obat-obat Penting, Khasiat, Penggunaan dan 

Efek-Efek Sampingnya, Edisi VI, Gramedia, Jakarta, 262. 

 

Tripathi, M., Chawla, P., Upadhyay, R. dan Trivedi, S., 2013, Essential Oils From 

Family Zingiberaceae For Antimicrobial Activity- A Review, Int J Pharm 

Bio Sci, 4(4), (P) 149-162. 

 

Voigt, R., 1994, Buku Pelajaran Teknologi Farmasi, diterjemahkan oleh Soendani 

Noerono Soewandhi, Gajah Mada University Press, Yogyakarta, 352, 570, 

571.  

 

Zambito, R.F. dan Scubba, J.J., 1997, Manual Terapi Dental, diterjemahkan oleh 

Widjaja Kusuma, Binarupa Aksara, Jakarta, 467-489. 

 

 

 

 
 


